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Dalam penyelesaian nusyuz yang melibatkan antara suami dan istri
terdapat kesenjangan. Studi ini cukup menarik, dengan berbagai asumsi mulai
dari zaman klasik sampai kontemporer. Pembahasan tentang nusyuz belum
mencapai satu pemahaman yang konkrit dan masih cenderung bermuara pada
satu jenis saja, yaitu kedurhakaan, pembangkangan dan ketidaktaan seorang
istri terhadap perintan suami. Penelitian ini menggunakan perspektif
hermeneutika tauhid Amina Wadud sehingga nantinya akan menemukan titik
terang dalam konteks penyelesaian nusyuz.

Fokus penelitian dalam tesis ini 1). Bagaimana penafsiran QS. an-
Nisa’(4): 34 dan 128 perspektif tafsir klasik dan tafsir kontemporer dan 2).
Bagaimana analisis penafsiran QS. an-Nisa’(4): 34 dan 128 perspektif
hermeneutika tauhid Amina Wadud. Metode yang digunakan dalam
penelitian adalah metode tematik dengan pendekatan hermeneutika. Jenis
penelitian ini adalah library reserch (penelitian kepustakaan). Dan Corak
yang digunakan dalam penelitian ini adalah corak fikih.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) QS. an-Nisa’(4): 34
menjelaskan apabila seorang istri terindikasi nusyuz maka seorang suami bisa
melakukan tiga hal yakni menasehati, apabila cara yang pertama tidak
membuahkan hasil maka perlu dilakukan cara yang kedua yakni pisah ranjang
dan cara yang terakhir yakni memukul dengan pukulan yang tidak
menyakitkan. Adapun dalam QS. an-Nisa’ (4): 128 menjelaskan apabila
seorang istri merasa Khawatir akan peringai suami yang terindikasi
melakukan nusyuz maka sang istri bisa mengambil langkah perdamaian yang
di setujui oleh kedua belah pihak agar nantinya tidak terjadi perceraian. 2).
Analisis penafsiran QS. an-Nisa’(4): 34 dan 128 perspektif hermeneutika
tauhid Amina Wadud adalah hal yang paling utama dalam penyelesaian
nusyuz yaitu melalui jalur perdamaian. Jalur perdamaian dianggap lebih
mampu menjaga keharmonisan rumah tangga dibandingkan dengan cara yang
lainnya. Adapun mengenai konteks memukul yang terkadang dijadikan
landasan oleh para suami dalam melakukan kekerasan dalam rumah tangga
tidak dibenarkan adanya.
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In the settlement of nusyuz involving husband and wife, there are gaps.
This study is quite interesting, with various assumptions ranging from classical to
contemporary times. Discussions about nusyuz have not yet reached a concrete
understanding and still tend to boil down to just one type, namely disobedience,
disobedience and a wife's disobedience to her husband's orders. This research uses
Amina Wadud's monotheistic hermeneutical perspective so that later it will find a
bright spot in the context of resolving nusyuz.

Research focus in this thesis 1). How is the interpretation of QS. an-
Nisa'(4): 34 and 128 perspectives of classical interpretation and contemporary
interpretation and 2). How to analyze the interpretation of QS. an-Nisa'(4): 34 and
128 Amina Wadud's hermeneutical perspective of monotheism. The method used
in the research is a thematic method with a hermeneutical approach. This type of
research is library research (library research). And the style used in this research is
the figh style.

The results of this research show that: 1) QS. an-Nisa'(4): 34 explains
that if a wife is indicated to be nusyuz then a husband can do three things, namely
giving advice, if the second method does not produce results then the second
method needs to be done, namely separating the beds and the last method is
hitting with a strong blow. not painful. As for QS. an-Nisa' (4): 128 explains how
a wife can feel worried about her husband's warnings that he is suspected of
committing nusyuz so that the wife can take steps to reconcile that are agreed to
by both parties so that in the future there will be no divorce. 2). Analysis of QS
interpretation. an-Nisa'(4): 34 and 128 Amina Wadud's hermeneutical perspective
of monotheism is the most important thing in resolving Nusyuz, namely through
peace. The peace route is considered more capable of maintaining household
harmony than other methods. As for the context of hitting, which is sometimes
used as a basis for husbands to commit domestic violence, this is not justified.
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